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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini, hakikat mengenai bahasa telah mendapat cukup perhatian dari 
masing-masing ahli bahasa. Bahasa dapat ditemukan di mana-mana, tentu saja 
setiap manusia membutuhkan manusia lainnya dan di antara saling membutuhkan 
tersebut tentu sangat memerlukan bahasa.   
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Hal ini 
harus benar-benar disadari, apalagi sebagai seorang calon maupun guru bahasa 
khususnya dan para guru bidang studi lain pada umumnya. Dalam menjalankan 
tugasnya sehari-hari, menjadi seorang guru bahasa harus benar-benar memahami 
mengenai tujuan akhir yang harus dicapai dalam proses pengajaran bahasa yang 
dilakukan ialah agar para peserta didik terampil dalam berbahasa yang tentu saja 
mahir dalam empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, menulis 
dan membaca.  
Selain itu, Anderson mengemukakan beberapa prinsip dasar mengenai 
hakikat bahasa, yang menyebutkan bahwa bahasa adalah suatu sistem, bahasa 
adalah vocal (bunyi ujaran), bahasa tersusun dari lambang-lambang mana suka, 
setiap bahasa bersifat unik, bersifat khas, bahasa dibangun dari kebiasaan-
kebiasaan, bahasa adalah alat komunikasi, bahasa berhubungan erat dengan 
budaya tempatnya berada, bahasa itu berubah-ubah. (Anderson, 1972: 35). Bahasa 
juga merupakan suatu sistem simbol vokal yang arbitrer, memungkinkan semua 
orang dalam suatu kebudayaan tertentu atau orang lain yang telah mempelajari 
sistem kebudayaan tersebut untuk berkomunikasi atau berinteraksi. (Pei & Gaynor 
dalam Alwasilah, 2011: 4) 
Berdasarkan beberapa prinsip hakikat bahasa di atas dapat diketahui pula 
bahwa bahasa memang unik dan digunakan oleh orang yang berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasa dengan dialek atau 
ragam tertentu untuk menyampaikan maksud dan tujuan tertentu juga pada waktu 
yang tertentu pula. Hal tesebut sangat perlu diketahui dan dikenali juga dipahami 
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khususnya oleh para guru yang bergerak di bidang bahasa yang berada di mana 
pun, karena apabila dilihat pada realita yang ada di lapangan, peserta didik yang 
sama-sama dididik dan dibina dalam satu kelas atau satu sekolah mungkin saja 
berasal dari berbagai daerah yang mempunyai latar belakang berbahasa dan 
berbudaya yang berbeda-beda.  
Di samping itu, Indonesia ini sangat kaya akan bahasanya dengan ribuan 
pulau yang tentu saja memiliki bahasa beraneka ragam yang digunakan oleh 
sekumpulan masyarakat bahasa. Maka dari itu, bahasa yang digunakan dalam satu 
populasi berkaitan erat dengan salah satu kajian bahasa dalam studi sosiolinguistik 
yaitu masalah mengenai perkodean. 
Kajian sosiolinguistik mengenai perkodean ternyata masih langka. 
Kenyataan ini sejalan dengan yang pernah diungkapkan oleh Poedjosoedarmo 
dalam Rahardi (2010: 24), bahwa masalah perkodean hingga sekarang ini belum 
memdapatkan pemikiran yang serius, baik oleh linguis Indonesia maupun linguis 
luar Indonesia. Sedikitnya kajian mengenai perkodean ini menuntut siapapun yang 
tertarik berkecimpung di bidang linguistik, khususnya sosiolinguistik untuk 
memberikan tanggapan nyata dengan salah satu caranya yaitu melalui karya 
penelitian.  
Adapun yang dimaksud dengan sosiolinguistik ialah ilmu antardisiplin 
antara sosiologi dan linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan 
sangat erat. Tentang sosiologi telah banyak batasan yang telah dibuat oleh para 
sosiolog yang sangat bervariasi, tetapi yang intinya ialah kajian yang objektif dan 
ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat, mengenai lembaga-lembaga, dan 
proses sosial yang ada di dalam masyarakat, Sedangkan linguistik adalah bidang 
ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai 
objek kajiannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik adalah 
bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan 
penggunaan bahasa itu dalam masyarakat. (Chaer & Agustina, 2010: 2) 
Bahasa itu bersifat produktif, artinya dengan sejumlah unsur yang terbatas, 
namun dapat dibuat satuan-satuan ujaran yang hamper tidak terbatas. Selain itu, 
bahasa bersifat dinamis, maksudnya ialah bahasa itu tidak terlepas dari berbagai 
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kemungkinan perubahan yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Bahasa juga beragam, 
artinya meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu yang sama, 
namun karena bahasa itu digunakan oleh penutur yang heterogen yang 
mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu 
beragam, baik dalam tataran fonologis, morfologis, sintaksis maupun pada tataran 
leksikon. Bahasa juga bersifat manusiawi, maksudnya ialah bahasa sebagai alat 
komunikasi verbal yang hanya dimiliki manusia. (Chaer, 2010: 14). 
Berdasarkan ciri-ciri bahasa di atas, dapat dijadikan sebagai indikator akan 
hakikat bahasa yang dilihat dari sudut pandang linguistik umum sebagai bahasa. 
Sedangkan, menurut pandangan studi sosiolinguistik bahasa itu juga mempunyai 
ciri sebagai alat berkomunikasi dan melakukan interaksi sosial dalam kehidupan 
manusia dengan masyarakat sekitarnya dan juga mempunyai ciri-ciri sebagai alat 
untuk mengidentifikasikan diri masing-masing individu pengguna bahasa itu 
sendiri.  
Di samping ciri-ciri bahasa di atas dalam studi linguistik, masih berkaitan 
dengan perkodean yakni dapat diketahui bahwa kode yang sering berbentuk 
sebagai varian bahasa yang ditandai oleh unsur-unsur pokok linguistik meliputi 
fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikon, namun tenyata selain hal tersebut 
terdapat penanda yang paling penting dalam hal perkodean ialah struktur fonologi 
dan leksikon karena struktur fonologi dan leksikon tersebut merupakan hal yang 
paling mudah berubah dan terkait dengan hakikat bahasa sebagai sistem bunyi 
tergantung masing-masing pengguna bahasa tersebut. 
Selain itu, kode dapat beralih dari varian satu ke varian lainnya yang dapat 
mengarah dari yang paling formal ke kode yang paling informal, dari kode yang 
lengkap menjadi kode yang tidak lengkap, dari kode yang kurang dikuasai 
menjadi kode yang sudah dikuasai maupun sebaliknya. (Poedjosoedarmo dalam 
Rahardi, 2010: 26) 
Dalam komunikasi tidak mungkin hanya menggunakan satu kode atau satu 
bahasa, karena masyarakat kita multilingual. Oleh karena itu, dalam peristiwa 
tutur biasanya selalu dicampuri dengan kode-kode yang lain. Antara lain adalah 
dipakainya kode bahasa Jawa, Inggris, Arab, dan sebagainya dalam komunikasi 
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yang sering dikenal dengan istilah alih kode dan campur kode. Bahasa sangat 
bervariasi dalam proses komunikasi. Bahasa yang digunakan oleh penutur dan 
lawan tutur ternyata memiliki berbagai fungsi kemasyarakatan. (Rohmadi, 2004: 
213) 
Setelah mengetahui bahwa dalam suatu masyarakat sangat memungkinkan 
terdapat beberapa varian bahasa karena latar belakang bahasa dan budaya yang 
berbeda. Pergantian pemakaian bahasa dapat disebut dengan alih kode. Sedangkan 
Hymes dalam Rahardi (2010: 26) menyatakan bahwa alih kode itu bukan hanya 
terjadi antarbahasa, tetapi dapat juga terjadi antara ragam-ragam atau gaya-gaya 
yang terdapat dalam satu bahasa.  
Selain itu, berubahnya topik pembicaraan dapat juga menyebabkan 
terjadinya alih kode. Kehadiran orang ketiga atau orang lain yang tidak berlatar 
belakang bahasa yang sama dengan bahasa yang sedang digunakan oleh penutur 
dan lawan tutur pun dapat menyebabkan terjadinya alih kode.  
Dalam kajian mengenai perkodean, selain alih kode sering juga diikuti 
dengan adanya kajian mengenai campur kode. Adapun masalah mengenai alih 
kode dan campur kode ini sering terjadi dalam masyarakat tutur yang bilingual ini 
yang juga mempunyai kesamaan yang cukup besar dan sangat sulit untuk 
membedakannya. Kesamaan antara alih kode dan campur kode ialah 
digunakannya dua varian bahasa atau lebih oleh petutur maupun penutur. 
Sedangkan perbedaan yang terdapat antara alih kode dan campur kode ialah 
bahwa alih kode merupakan peralihan dari setiap varian bahasa yang digunakan 
itu masih memiliki fungsi otonomi masing-masing, dengan dilakukan secara sadar 
dan sengaja diikuti dengan sebab faktor tertentu, sedangkan yang di maksud 
dengan campur kode yaitu pencampuran varian bahasa yang terdiri atas kode 
utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi dan keotomiannya, 
sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur tersebut dapat 
menjadi tidak memiliki fungsi.  
Berdasarkan beberapa pembahasan mengenai bahasa, sosiolinguistik serta 
alih kode dan campur kode meningkatkan rasa tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai alih kode dan campur kode yang diikuti dengan faktor 
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bilingualisme. Alih kode dan campur kode dapat dianalisis dalam suatu peristiwa 
tutur dapat juga dalam bentuk wacana baik itu wacana secara lisan maupun tulis 
dengan tujuan mengetahui jenis dan sebab-sebab apa saja yang melatarbelakangi 
terjadinya alih kode dan campur kode dalam suatu peristiwa tutur tersebut. 
Salah satu wacana yang banyak memiliki peralihan kode dan campur kode 
adalah wacana lisan yang berbentuk dialog. Di samping hal itu, selain penggunaan 
bahasa daerah yang dimuatkan oleh peserta didik maupun pendidik dalam 
berkomunikasi yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi, penggunaan bahasa 
yang bilingual tersebut dapat dianalisis sebab terjadinya alih kode dan campur 
kode termasuk jenisnya. Hasil analisisnya selain dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi juga dapat dijadikan sebagai deskripsi analisis alih kode dan campur 
kode.  
Di samping itu, ternyata peralihan kode sangat sering terjadi di masyarakat 
khususnya di tanah Sunda. Hampir seluruh masyarakat Sunda menggunakan dua 
bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Sunda baik itu menjadi bahasa ibu 
maupun bahasa keduanya. Penggunaan kedua bahasa atau bahkan dapat lebih dari 
dua bahasa tentu saja dapat dianalisis mengenai peralihan kode dan campur kode 
dan dijadikan sebagai bahan referensi. 
Berdasarkan hal di atas, salah satu sekolah yang berada di Kota Sukabumi 
terletak di Provinsi Jawa Barat yang tentu saja berada di tanah Sunda sangat 
memungkinkan terdapat banyak alih kode dan campur kode yang terjadi antara 
bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. Salah satu sekolah yaitu SMAN 3 Kota 
Sukabumi ini sangat memungkinkan adanya varian bahasa selain bahasa 
Indonesia dan bahasa Sunda karena terdapat banyak peserta didik yang berasal 
dari daerah lain seperti daerah betawi, daerah Padang ,daerah Jawa maupun 
daerah lainnya. Maka dari itu akan sangat menarik untuk melakukan penelitian 
mengenai analisis alih kode dan campur kode dengan menggunakan media tulis 
cerita pendek bagi peserta didik yang masih duduk di SMAN 3 Kota Sukabumi. 
Media tulis cerita pendek ini tidak memberikan batasan untuk menggunakan 
bahasa Indonesia saja, selain itu dapat disesuaikan dengan materi Proses Belajar 
Mengajar kelas XI di SMAN 3 Kota Sukabumi.  
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Selain itu, pemilihan SMAN 3 Kota Sukabumi sebagai lokasi penelitian 
karena sebelumnya peneliti telah melakukan kegiatan Magang 1 selama kurang 
lebih satu minggu dan kegiatan Magang 2 kurang selama dua minggu untuk 
mengobservasi kultur sekolah juga sempat masuk ke dalam beberapa kelas pada 
saat jam belajar mengajar berlangsung untuk mengetahui proses Proses Belajar 
Mengajar yang dilakukan salah satu guru. Berdasarkan kegiatan Magang 1 & 2 
yang telah peneliti laksanakan, diketahui terdapat banyak siswa yang 
menggunakan bahasa bilingual, baik itu bahasa Indonesia dan bahasa Sunda, 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, bahasa 
Indonesia dan bahasa Padang, maupun bahasa Indonesia – bahasa Betawi. 
Maka dari itu, dalam penelitian kali ini peneliti akan menganalisis alih 
kode dan campur kode yang terdapat dalam proses belajar mengajar menulis cerita 
pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota Sukabumi Tahun Ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan hal di atas, sebelumnya telah ada penelitian yang 
menganalisis mengenai alih kode maupun campur kode meliputi penelitian yang 
dilakukan oleh Diyan Safitri pada tahun 2012 untuk kebutuhan skripsinya di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Alih Kode dan Campur 
Kode pada Dialog Film Sang Pencerah yang Disutradarai oleh Hanung 
Bramantyo”. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
terletak pada apa yang dianalisis. Peneliti akan meneliti alih kode dan campur 
kode pada cerita pendek hasil karya siswa sendiri, sedangkan Diyan Safitri 
menganalisis alih kode dan campur kode pada dialog film. Selain itu, terdapat 
pula penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widya 
Rengganis H. untuk kebutuhan skripsinya juga di Universitas Muhammadiyah 
Sukabumi dengan Judul “Analisis Campur Kode dalam Proses Belajar Mengajar 
Menceritakan Kembali Teks Fabel Kelas VIII SMP 4 Kota Sukabumi Tahun 
Ajaran 2016/2017” yang dilakukan pada tahun 2016. Perbedaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan ialah adanya analisis mengenai alih kode, Penelitian yang 
dilakukan oleh Widya Rengganis H. menggunakan materi Proses Belajar 
Mengajar menceritakan kembali, sedangkan peneliti menggunakan materi menulis 
cerita pendek yang tentu tempat pelaksanaan penelitiannya berbeda, Widya 
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Rengganis H. melakukan penelitian pada siswa kelas VIII di SMP 4 Kota 
Sukabumi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada 
siswa kelas XI di SMAN 3 Kota Sukabumi.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yang akan 
dibahas pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana jenis-jenis alih kode yang terdapat dalam proses belajar 
mengajar menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota 
Sukabumi Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Bagaimana sebab terjadinya alih kode yang terdapat dalam proses belajar 
mengajar menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota 
Sukabumi Tahun Ajaran 2017/2018. 
3. Bagaimana jenis-jenis campur kode yang terdapat dalam proses belajar 
mengajar menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota 
Sukabumi Tahun Ajaran 2017/2018. 
4. Bagaimana sebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam proses 
belajar mengajar menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota 
Sukabumi Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
C. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui jenis-jenis alih kode yang terdapat dalam proses belajar 
mengajar menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota Sukabumi 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui sebab terjadinya alih kode yang terdapat dalam proses 
belajar mengajar menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota 
Sukabumi Tahun Ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui jenis-jenis campur kode yang terdapat dalam proses 
belajar mengajar menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota 
Sukabumi Tahun Ajaran 2017/2018. 
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4. Untuk mengetahui sebab terjadinya campur kode yang terdapat dalam proses 
belajar mengajar menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 3 Kota 
Sukabumi Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang bahasa dan studi sosiolinguistik dalam 
perkembangannya dan terhadap peralihan kode dan campur kode bahasa.  
2. Aspek Guna Praktis  
a. Bagi peneliti yaitu untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam  
bidang masalah sosiolinguistik khususnya alih kode dan campur kode. 
b. Bagi peserta didik yaitu untuk mengetahui penyebab dan jenis-jenis alih  
kode dan campur kode, serta dapat menghindari alih kode dan campur 
kode dalam suatu situasi dan kondisi tertentu. 
c. Bagi guru yaitu untuk menjadikan bahan evaluasi dan kepentingkan Proses  
Belajar Mengajar selanjutnya.  
d. Bagi sekolah yaitu sebagai bahan referensi dan evaluasi.  
